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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaa Audit Tenure
dan Reputasi KAP secara parsial terhadap opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi periode 2014-2015. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014 s/d 2015 sebanyak 40 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode
purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 27 perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi. dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS
for windows versi 21.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2015. (2) Audit tenure tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2015. (3) Reputasi KAP
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2015.

KATA KUNCI : Opini Audit Going Concern, Ukuran Perusahaan, Audit Tenure dan
Reputasi KAP

I. LATAR BELAKANG

Perkembangan  perusahaan  di
Indonesia semakin pesat, mulai dari
perusahaan kecil hingga perusahaan
besar, oleh karenanya diperlukan adanya
pengendalian manajemen untuk bersaing
demi keberlangsungan usahanya dimasa

yang akan datang. Serta untuk

memberikan kepercayaan kepada pihak
investor sebagai penanam modal di
perusahaan  tersebut.  Kelangsungan
usaha (going concern) suatu perusahaan
merupakan salah satu hal yang penting
bagi para pemangku kepentingan
(stakeholders),

terutama investor.

Perkembangan  ini  mengakibatkan
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permintaan akan laporan keuangan
perusahaan semakin meningkat.

Banyak kasus manipulasi laporan
keuangan yang terdeteksi di Indonesia
olen otoritas jasa keuangan (OJK),
misalnya kasus Kimia Farma yang
menaikkan  laba  bersihnya  yang
bertujuan untuk menarik investor. Selain
itu kasus lainnya di Amerika yaitu Enron
yang memanipulasi laporan
keuangannya yang mana perusahaan
menyatakan mendapat laba, yang mana
sebenarnya mengalami kerugian.
Sehingga banyak stakeholders yang
merasa dirugikan akibat harga saham
yang tinggi pada saat manipulasi
manajemen laba terjadi, kemudian
ditahun berikutnya mengalami
penurunan harga saham yang signifikan
dan Enron pun

kebangkrutannya (Ustman, dkk., 2016).

menyatakan

Oleh sebab itu, perusahaan besar
diwajibkan untuk melakukan audit atas
laporan  keuangan  oleh  auditor
independen, yaitu auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP).
Peran  auditor  diperlukan  untuk
mencegah diterbitkannya laporan
keuangan yang menyesatkan, sehingga
dengan menggunakan laporan keuangan
yang telah diaudit para pemakai laporan
keuangan dapat mengetahui informasi

mengenai perusahaan yang sebenarnya

dan dapat mengambil keputusan dengan
benar. Auditor memiliki tanggung jawab
untuk menilai apakah ada kesangsian
terhadap perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam periode waktu tidak
lebih dari satu tahun sejak tanggal
laporan audit.

Kasus Enron yang melibatkan
KAP Arthur Andersen berdampak sangat
besar, baik di Amerika maupun di
Indonesia. Dampak atas kasus tersebut
diantaranya adalah terjadinya
pembaharuan tatanan kondisi maupun
regulasi praktik bisnis di  Amerika
Serikat seperti diterbitkannya Sarbanes
Oxley Act (SOX) pada bulan Juli 2002
yang membuat perubahan terhadap
praktik audit  seperti  pelarangan
memberikan jasa non audit kepada
perusahaan yang diaudit (Werastulti,
2013).

Jika dikaitkan dengan kondisi di
diberlakukannya  SOX

memberi dampak kepada peraturan

Indonesia,

pengauditan di Indonesia. Salah satu
peraturan yang diberlakukan oleh
pemerintah Indonesia sebagai tanggapan
SOX  adalah
Keuangan Nomor 423/KMK.06/ 2002

tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan

Keputusan  Menteri

tersebut sampai dengan saat ini sudah

beberapa kali mengalami perubahan.
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Keputusan  tersebut  dibuat  oleh
pemerintan  sebagai upaya untuk
menghindari  terjadinya  kasus-kasus
manipulasi  laporan  keuangan atau
skandal-skandal keuangan lainnya yang
mungkin dapat melibatkan auditor
dengan cara memberlakukan aturan-
aturan yang dapat meningkatkan kinerja
dan kualitas Akuntan Publik serta Kantor
Akuntan Publik. Usaha peningkatan
kualitas audit ini dilakukan dengan
mensyaratkan ~ pendidikan ~ minimum
pertahun, membatasi masa perikatan
(tenure) auditor dengan Kliennya, serta
membentuk komite audit (Baridwan dan
Hariani, 2010).

Jika dalam proses identifikasi
informasi mengenai kondisi perusahaan
auditor tidak menemukan adanya
kesangsian besar terhadap kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka auditor
akan memberikan opini audit non going
concern dan opini audit going concern
akan diberikan kepada perusahaan yang
diragukan kemampuannya dalam
menjaga kelangsungan perusahaan (Sari
dan Rahardja, 2012).

Going concern merupakan
kelangsungan hidup suatu badan usaha.
Going concern juga merupakan asumsi
dasar dalam penyusunan laporan

keuangan, suatu perusahaan tidak

bermaksud atau berkeinginan
melikuidasi atau mengurangi secara
material skala usahanya (Standar
Akuntansi Keuangan, 2012). Sedangkan
Opini audit going concern merupakan
suatu opini yang dikeluarkan auditor
untuk memastikan apakah perusahaan
dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya (SPAP, 2011).

Sedangkan ukuran perusahaan
merupakan ukuran atau besarnya aset
yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
yang besar lebih dipercaya investor
karena dipandang lebih transparan dalam
mengungkapkan kinerja keuangannya.
Kristiana  (2012) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pemberian opini audit going
concern. Menurut Kristiana  (2012)
ukuran perusahaan bukan merupakan
patokan dalam pemberian opini audit

going concern. Kelangsungan hidup

dihubungkan  dengan kemampuan
manajemen dalam mengelola
perusahaan.

Perusahaan dengan skala yang
besar memiliki akses yang lebih besar
untuk mendapatkan sumber pendanaan
dari berbagai sumber, sehingga untuk
memperoleh pinjaman dari kreditur pun
akan lebih mudah karena perusahaan
dengan  ukuran  besar  memiliki

kesempatan yang besar pula untuk
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bertahan dalam industri. Dengan begitu,
kelangsungan hidup (going concern)
lebih terjamin.

Audit Tenure dalam penelitian ini
merupakan lama hubungan KAP dengan
perusahaan. Audit tenure diukur dengan
menghitung jangka waktu (bulan/tahun)
dimana KAP yang sama telah melakukan
perikatan audit. Tenure dapat berdampak
pada Kkinerja auditor pada perusahaan
Klien seperi hubungan emosional antara
auditor dan Kklien, indenpendensi, fee,
kompetensi dan sebagainya.

Menurut Tandungan dan Mertha
(2016) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa Audit tenure merupakan jangka
waktu perikatan yang terjalin antara
kantor akuntan publik (KAP) dengan
auditee yang sama. Semakin lama
hubungan auditor dengan klien, maka
dikhawatirkan semakin rendah
pengungkapan atas ketidakmampuan
perusahaan dalam menjaga
kelangsungan usahanya. Penelitian yang
dilakukan oleh Junaidi dan Hartono
(2010), audit tenure berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan opini
going concern.

Lama hubungan antara auditor
dengan perusahaan akan membuat
kualitas audit semakin meningkat karena
auditor  telah  mengetahui  kinerja

perusahaan yang telah berjalan. Namun

sebaliknya akan membuat kualitas audit
semakin menurun karena kedekatan
antara auditor dan klien atau perusahaan
menghalangi  independensi  auditor
karena  rasa  kekeluargaan  yang
berlebihan berkurangnya objektivitas
dalam perilaku auditor.

Auditor yang telah memiliki
reputasi yang besar dan baik akan lebih
berhati-hati dalam pemberian opini
auditnya demi menjaga reputasi mereka.
Terdapat ketidak konsistenan dalam
hasil  penelitian  terdahulu, dalam
penelitian Junaidi dan Hartono (2010)
menemukan adanya pengaruh yang
signifikan antara reputasi auditor ukuran
kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap
opini audit going concern. Kantor
Akuntan Publik yang berafiliasi dengan
KAP besar dunia cenderung memberikan
opini audit going concern terhadap
auditee yang mengalami  masalah
keberlangsungan usaha jika
dibandingkan dengan KAP yang tidak
berafiliasi dengan KAP besar dunia.

Penelitian lain juga diakukan oleh
Arsianto dan Rahardjo (2013) yang
mendapatkan bahwa masa audit, ukuran
perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya  berpengaruh  signifikan
terhadap opini audit going concern.
Sementara  reputasi  auditor  dan

pengungkapan tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap opini audit going
concern. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Tandungan dan Mertha
(2016) yang mendapatkan hasil bahwa

perusahaan (Xi), audit tenure (X>)
dan reputasi KAP (X3). Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini

adalah opini audit going concern

variabel komite audit, ukuran (Y).

perusahaan, dan audit tenure tidak Definisi  Operasional  Variabel

berpengaruh terhadap opini audit going Penelitian

concern. a. Opini  audit going concern
Dalam penelitian ini, yang menjadi merupakan  pernyataan  yang

objek penelitian adalah perusahaan diberikan auditor kepada

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.  Variabel-variabel  yang
digunakan vyaitu ukuran perusahaan,
audit tenure, dan reputasi KAP. Alasan
digunakan variabel independen tersebut
karena variabel tersebut sudah mewakili
rasio-rasio yang ada dalam laporan
keuangan yang mempengaruhi opini
audit going concern.

Berdasarkan uraian di atas, maka
melakukan

peneliti  tertarik  untuk

penelitian dengan judul : “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Audit Tenure,
dan Reputasi KAP Terhadap Opini
Audit

Perusahaan

Going Concern pada
Manufaktur yang

Terdaftar Bursa Efek Indonesia”

METODE
A. ldentifikasi Variabel penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah ukuran

perusahaan yang telah beroperasi
cukup lama demi mencapai
tujuannya.

Menurut Tandungan dan Mertha
(2016) ukuran perusahaan klien
merupakan  besarnya  ukuran
sebuah perusahaan yang diukur
berdasarkan total aset.

Menurut Junaidi dan Hartono
(2010:7) audit tenure merupakan
jangka waktu perikatan yang
terjalin antara kantor akuntan
publik (KAP) dengan audite yang

Sama.

. Pertiwi, dkk (2016) menjelaskan

bahwa reputasi KAP
berhubungan erat dengan ukuran
KAP  dikarenakan

perbedaan kualitas auditor dan

terdapat

independensi antara perusahaan

audit Big 4 dengan non Big 4.

Renny Dwi Andyny | 13.1.02.01.0330 simki.unpkediri.ac.id
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B. Teknik dan Pendekatan Penelitian

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penelitian
kausal komparatif. Penelitian kausal
komparatif ~ merupakan  penelitian
expost facto. Menurut Indriantoro dan
Supomo (2009:27) jenis penelitian
expost facto adalah suatu penelitian
terhadap data yang dikumpulkan untuk
meneliti suatu peristiwa yang telah
dan kemudian meruntut ke

faktor-

terjadi
belakang untuk mengetahui
faktor  yang

kejadian tersebut.

dapat menimbulkan

Pendekatan  penelitian

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif,

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa

Efek Indonesia dan data diakses
melalui ~ browsing  via internet
www.idx.co.id.  Waktu  penelitian

adalah lima bulan terhitung mulai

Maret sampai Juli 2017.

. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:148),
populasi adalah wilayah generalisai
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik

E.

Renny Dwi Andyny | 13.1.02.01.0330
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kesimpulannya. Populasi dalam

adalah

manufaktur sektor barang konsumsi

penelitian ini perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014 s/d 2015 dengan jumlah 40
perusahaan.
Menurut  Sugiono (2013:116),
sampel adalah bagian dari jumlah dan
dimiliki

Sampel

karakteristik  yang oleh

populasi  tersebut. dalam
penelitian ini diambil dengan metode
purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2013:122), purposive sampling adalah
teknik  penentuan sampel dengan
Berdasarkan

terdapat 27

pertimbangan tertentu.
kriteria yang diambil
perusahaan yang digunakan sebagai

sampel.

Tehnik Analisis Data

1. Model Fit
Untuk menguji hipotesis bahwa data
empiris cocok atau tidak dengan
model maka digunakan uji Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit

Test.

2. Penilaian Keseluruhan Model
(Overall Model Fit)
Pengujian dilakukan dengan

membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) pada awal (Block
Number = 0) dengan nilai -2 Log

simki.unpkediri.ac.id
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Likelihood (-2LL) pada akhir (Block
Number = 1).

. Model Summary

Model Summary dalam regresi
logistik sama dengan pengujian R?
pada persamaan linier.

. Uji Regresi Logistik

Model dari analisis logistik adalah

sebagai berikut:

p(x)

n =+ BXot PaXz + PsXst €
1-p(x)

. Uji Parsial

Hipotesis akan diuji pada tingkat
signifikan (o) 5%.  Kiriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis
akan didasarkan pada nilai p-value.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Analisis Data
1. Model Fit

Dari hasil pada SPSS for windows
versi 21 menunjukkan nilai Hosmer
and Lemeshow’s of Fit Test 0,590 >
0,05 dan chi-square sebesar 6,511
dan degree of freedom sebesar 8,
maka hipotesis alternatif diterima
yang berarti model regresi logistik
dinyatakan fit (layak) dengan
datanya.

. Penilaian  Keseluruhan Model
(Overall Model Fit)

Hasil SPSS for windows versi 21

menunjukan  perbandingan nilai

antara -2Log Likelihood (-2LL) pada
awal (Block number =0) dengan
nilai -2LL akhir (Block number =
1). Nilai -2LL awal adalah sebesar
68,744. Setelah dimasukan Kketiga
variabel independen, maka nilai -
2LL akhir mengalami penurunan
menjadi sebesar 51,724. Penurunan
likelihood (-2LL) ini menunjukan
model regresi yang lebih baik atau
dengan kata lain model yang
dihipotesiskan fit dengan data.

. Model Summary

Hasil dari SPSS for windows versi
21 pada tabel Nagelkerke’s R
Square pada pengujian
menunjukkan bahwa nilai Cox and
Snell’s R Square sebesar 0,270 dan
Nagelkerke’s R Square adalah
sebesar 0,375 yang  Dberarti
variabilitas variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas
variabel independen sebesar 37,5%.
Sedangkan sisanya sebesar 62,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak di teliti.

4. Model Regresi Logistik

Hasil pengolahan data (output

SPSS) dengan menggunakan analisis
regresi logistik (logistic regression)

yang dirumuskan sebagai berikut:

e~ 5,294 + 0,494 X1 — 0,458 X2 - 2,313 X3

Y_

T 1+ e— 5294 + 0,494 X1 — 0,458 X2 - 2,313 X3

Renny Dwi Andyny | 13.1.02.01.0330
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Persamaan uji multiple
regression diatas dapat diartikan
sebagai berikut :

a) bo=-5,249

Nilai konstan ini menunjukkan

bahwa kemungkinan perusahaan

menerima opini audit going
concern (Y) sebesar e~>24% =
0,005 kali dibandingkan dengan
opini audit non going concern.

b) b1 =0,494

Koefisien logistik by ini

menunjukkan ~ bahwa  setiap

variabel  ukuran  perusahaan
mengalami kenaikan 1 satuan
dengan asumsi variabel audit
tenure dan reputasi KAP
dianggap konstan atau tetap maka
kemungkinan opini audit going
concern (Y) adalah sebesar
e%49% = 1,638 kali dibandingkan
dengan opini audit non going
concern.
c) b2=-0,458
Koefisien  logistik bz  ini
menunjukkan ~ bahwa  setiap
variabel audit tenure mengalami
kenaikan 1 satuan dengan asumsi
variabel ukuran perusahaan dan
reputasi KAP dianggap konstan
atau tetap maka kemungkinan
opini audit going concern (Y)

adalah sebesar e~%%%8 = 0,633

Renny Dwi Andyny | 13.1.02.01.0330
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kali dibandingkan dengan opini
audit non going concern.
d) bz=-2,313

Koefisien regresi b3 ini
menunjukkan ~ bahwa  setiap
variabel reputasi KAP mengalami
kenaikan 1 satuan dengan asumsi
variabel ukuran perusahaan dan
audit tenure konstan atau tetap
maka opini audit going concern
(Y) akan meningkat sebesar
e~ 2313 = 0,099 kali
dibandingkan dengan opini audit

non going concern.

5. Katepatan Klasifikasi

Dari tabel ketepatan klasifikasi
model diperoleh hasil perusahaan
menerima non opini audit going
concern dan diprediksi menerima non
opini audit going concern ada 36
sedangkan perusahaan yang
menerima non opini audit going
concern dan diprediksi menerima
opini audit going concern ada O.
Perusahaan yang berkategori
menerima opini audit going concern
tetapi diprediksi menerima non opini
audit going concern ada 18,
sedangkan untuk perusahaan yang
dikategorikan menerima opini audit
going concern dan  diprediksi
menerima opini audit going concern

ada 0. Sehingga secara keseluruhan

simki.unpkediri.ac.id
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ketepatan klasifikasi model regresi
logistik untuk kategori penerimaan
non opini audit going concern dan
opini audit going concern 66,7%.

6. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)

Pengujian  secara  parsial
menggunakan uji t (pengujian
signifikansi secara parsial)
dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh ukuran
perusahaan (X1), audit tenure(X2)
dan reputasi KAP (X3), secara
individual terhadap opini audit
going concern (Y).

1) Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil  perhitungan
pada SPSS for windows versi 21
diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,040. Taraf signifikasi 0,040
<0,05, hal ini bermakna bahwa H:
diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
variabel ukuran perusahaan secara
parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2015.

2) Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
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windows versi 21 diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,079. Taraf
signifikasi 0,079 > 0,05, hal ini
berarti Hy ditolak atau Ho diterima.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel Audit tenure secara
parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit
going concern pada perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2015.

3) Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan hasil  perhitungan
pada SPSS for windows versi 21
diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,006. Taraf signifikasi 0,006
<0,05, hal ini bermakna bahwa H;
diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
variabel reputasi KAP secara
parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit
going concern pada perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2015.

B. Pembahasan

1. Pengaruh ukuran perusahaan

terhadap opini audit going
concern
Berdasarkan  hasil  penelitian,

ukuran perusahaan secara parsial
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berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern pada
perusahaan  manufaktur  sektor
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini
disebabkan karena auditor akan
lebih  mempercayai perusahaan
yang besar untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya.
Perusahaan yang besar cenderung
dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan kauangan yang dialami
dibandingan dengan perusahaan
yang lebih kecil.

. Pengaruh audit tenure terhadap
opini audit going concern
Berdasarkan ~ hasil  penelitian
menunjukkan bahwa, audit tenure
secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit
going concern pada perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hal ini
dikarenakan kantor akuntan publik
melakukan audit dan memberikan
opininya tanpa melihat lamanya
waktu kerja sama dengan Klien
karena demi menjaga
profesionalitas serta kepercayaan
publik auditor harus mampu

mempertahankan independensinya.
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3. Pengaruh reputasi KAP

terhadap opini audit going
concern

Berdasarkan  hasil  penelitian,
reputasi KAP secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern pada
perusahaan  manufaktur  sektor
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini
disebabkan karena KAP big four
lebih berhati-hati dan teliti dalam
melakukan auditor maupun
memberikan opini karena
pengalaman yang telah mendunia.
Hal ini diyakini bahwa auditor
yang berafiliasi dengan big four
memiliki kualitas yang sudah
terjamin karena pengetahuan dan
pengalaman dalam menjalankan
proses audit dengan tujuan
memberikan hasil terbaik untuk

klien.

. Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil pengujian
secara parsial menunjukkan
bahwa ukuran  perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2015.
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b. Berdasarkan hasil pengujian
secara parsial menunjukkan
bahwa audit tenure tidak

berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2015.
c. Berdasarkan

hasil pengujian

secara parsial menunjukkan
KAP

berpengaruh signifikan terhadap

bahwa reputasi

opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2015.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Arsinto, M. R. dan Rahardjo, S. N. 2013.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penerimaan  Opini  Audit Going
Concern. Diponegoro Journal Of
Accounting, Volume 2, Nomor 3.

Baridwan, Z. dan Hariani, A. R. 2010.
Insentif untuk memanipulasi Laba
sebagai Syarat Keefektifan Audit yang
Berkualitas dalam Mengurangi
Manipulasi Laba.

Renny Dwi Andyny | 13.1.02.01.0330
FE — Akuntansi

Junaidi, dan Jogiyanto, H. 2010. Faktor Non-
Keuangan pada Opini Going Concern,
Simposium Nasional Akuntansi XIII,

Purwokerto.
Kristiana, 1. 2012. Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas,

dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap
Opini  Audit Going Concern pada
Perusahaan manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Berkala
IImiah Mahasiswa Akuntansi. Vol. 1,

No. 1.
Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor:
17/PMK.01/2008

Pertiwi, N. P., Hasan, A. dan Hardi. 2015.
Pengaruh Masa Perikatan Audit,
Spesialisasi Industri KAP, Reputasi
KAP dan Komite Audit Terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun
2011-2014). Jurnal Akuntansi, Vol. 4,
No. 2. Universitas Negeri Riau.

Sugiyono. 2013. Statistika Untuk Penelitian.
Bandung: Alfabeta

Tandungan, D. dan Mertha, I. M. 2016.
Pengaruh  Komite Audit, Ukuran
Perusahaan, Audit Tenure, dan

Reputasi KAP Terhadap Opini Audit
Going Concern

Werastuti, D. N. S. 2013. Pengaruh Auditor
Client Tenure, Debt Default, Reputasi
Auditor, Ukuran Klien Dan Kondisi
Keuangan Terhadap Kualitas Audit
Melalui Opini Audit Going Concern.
Undiksha VOKASI Jurnal Riset
Akuntansi, Vol. 2 No.1.

simki.unpkediri.ac.id
I112]]



